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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Pada bab ini membahas mengenai metode penelitian dari skripsi Model 
Pengembangan Media Pembelajaran PPKn Berbasis Android di SMPN 25 Malang. 
Pada bab ini terdapat beberapa sub bab diantaranya: (1) Jenis dan Pendekatan 
Penelitian, (2) Tempat dan Waktu Penelitian, (3) Subjek Pemikiran, (4) Prosedur 
Penelitian, (5) Teknik Pengumpulan Data, (6) Teknik Analisis Data. 
3.1.Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Model yang digunakan dalam pengembangan produk ini adalah R&D atau 
Research and Development. Model ini menekankan pada proses penelitian dan 
pencarian, baik secara eksperimental maupun non eksperimental serta dilanjutkan 
dengan proses pembuatan dan pengembangan produk berdasarkan hasil penelitian 
dan pencarian yang sudah dilakukan. Borg dan Gall dalam Triwijayanto (2013:31) 
menyebutkan “penelitian dan pengembangan adalah suatu proses yang digunakan 
untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 
pendidikan pembelajaran”. Selanjutnya Borg dan Gall dalam Triwijayanto (2013:31) 
menyebutkan “bahwa prosedur penelitian dan pengembangan pada dasarnya terdiri 
dari dua tujuan utama, yaitu pengembangan produk dan menguji keefektifan produk 
dalam mencapai tujuan”. 
Sementara pendekatan yang digunakan dalam pengembangan produk ini 
adalah non eksperimen. Pendekatan dilakukan melalui studi literatur dan observasi 
langsung di sekolah. Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan program 
magang yang diadakan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
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Muhammadiyah Malang. Program ini merupakan program resmi dari pemerintah 
sebagai pengganti PPL dan dilakukan dalam tiga pengulangan. Magang 1 dilakukan 
selama seminggu pada semester 2, magang dua selama seminggu pada semester 4, 
dan magang 3 selama sebulan pada semester 7. Bersamaan dengan kegiatan magang 
ini pula, dilakukan wawancara secara eksklusif dengan peserta didik dan guru di 
sekolah yang bersangkutan. 
3.2.Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SMPN 25 Malang. Peneliti memilih SMPN 25 Malang 
di karenakan di SMPN 25 Malang peneliti mengenal lingkungan dan seluk beluk 
problematika di dalamnya, di karenakan kebetulan SMPN 25 merupakan tempat 
peneliti magang. Menurut analisa penulis SMPN 25 Malang merupakan tempat 
strategis untuk diadakan penelitian. 
Waktu penelitian adalah waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari penyusunan 
skripsi, permohonan izin hingga selesai menelaah laporan. Proses penyelesaian ini 
memerlukan waktu 1-6 bulan dimulai pada bulan Desember 2017 dan selesai pada 
bulan Mei 2018. 
3.3.Prosedur Penelitian 
Pengembangan produk BENEKO EducApp ini menggunakan jenis 
pengembangan metode ADDIE. Pengembangan ADDIE terdiri atas 5 fase yang 
saling terkait, yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate.  
ADDIE merupakan model desain media pembelajaran yang berlandaskan pada 
pendekatan sistematik sebagai prosedural pendekatan sistem yang telah diwujudkan 
dalam banyak praktik metodologi untuk pengembangan teks, materi. Hasil akhir dari 
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3.5.1.Observasi  
Observasi dilakukan bertempat di SMPN 25 Malang kelas VIII untuk 
mendapatkan informasi terkait proses pembelajaran, karakteristik peserta didik dan 
analisis kebutuhan di sekolah. Observasi dilakukan sebelum di berikan produk. 
Observasi dilakukan dengan cara mengamati kegiatan peserta didik selama proses 
belajar mengajar dikelas kususnya saat pembelajaran PPKn, apakah dalam proses 
pembelajaran PPKn sudah menggunakan media pembelajaran atau belum. Peneliti 
juga mengobservasi karakteristik peserta didik saat proses pembelajaran. Sehingga 
peneliti dapat menemukan permasalahan yang akan dijadikan sebagai bahan 
penelitian. 
3.5.2.Wawancara  
Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai guru PPKn 
kelas VIII dan Kepala Sekolah SMPN 25 Malang. Wawancara dengan Guru PPKn 
dilakukan untuk mendapatkan informasi ketika melakukan studi pendahuluan yang 
meliputi kendala guru dalam mengajar, mengetahui SK, KD dan materi yang 
digunakan dalam pembelajaran PPKn, mengetahui minat peserta didik terhadap mata 
pelajaran bahasa PPKn dan juga media pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran PPKn. Peneliti juga mewawancarai tentang kelemahan dan kelebihan 
media yang selama ini digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan wawancara 
dengan Kepala Sekolah dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai 
pengembangan media pembelajaran berbasis IT yang telah dilakukan di SMPN 25 
Malang. 
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3.5.3. Angket  
Angket pada penelitian berupa angket validasi, angket respon peserta didik, 
serta respon guru. Angket validasi diajukan kepada ahli media pembelajaran, ahli 
Pemprograman dan ahli Materi (guru), angket respon peserta didik diberikan kepada 
peserta didik untuk mengetahui kemenarikan media pembelajaran yang akan 
dikembangkan. Terakhir angket respon guru diajukan kepada guru mata pelajaran 
PPKn kelas VIII. Angket validasi diberikan pada saat evaluasi produk untuk 
penyempurnaan produk media pembelajaran berbasis android. Angket respon peserta 
didik dan respon guru diberikan setelah produk diterapkan. Cara pengisian angket 
yaitu responden diminta untuk mengisi lembar angket dan memberikan masukan 
berupa komentar dan tanggapan berupa skala likert dengan skor 1 sampai 5, skor 1 
untuk tanggapan sangat kurang baik, skor 2 untuk tanggapan kurang baik, skor 3 
untuk tanggapan cukup, skor 4 untuk tanggapan baik, skor 5 untuk tanggapan sangat 
baik. Penyebaran angket ini dilakukan  sebagai bahan pertimbangan untuk 
melakukan revisi dan perbaikan media yang dikembangkan. Penjelasan validasi uji 
coba media pembelajaran berbasis android ini dapat dilihat pada table 3.1: 
Tabel 3.1 Peneliti Subyek Uji Coba Media Pembelajaran Beneko Educapp 
 
No Validasi Kriteria Bidang ahli 
1. ahli media IT Lulusan S1 Ahli IT 
2. ahli media pembelajaran Lulusan S3 Ahli media pembelajaran 
3. guru PPKn kelas VIII 
SMPN 25 Malang 
Lulusan S1 User dan ahli materi 
 
3.5.4.Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan guru, peserta didik 
selama penelitian berlangsung. Alat dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah foto kegiatan, guna untuk mendokumentasikan proses uji coba media 
pembelajaran berbasis android. 
3.6. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu 
pedoman wawancara, lembar observasi, dan lembar angket. Adapun penjelasannya 
adalah sebagai berikut: 
3.6.1.Observasi 
Observasi dilakukan peneliti sebelum mengembangkan media pembelajaran 
berbasis aplikasi android Beneko Educapp. Data ini berupa observasi kegiatan peserta 
didik selama pembelajaran di kelas sebelum menggunakan media berbasis aplikasi 
android Beneko Educapp. Hasil observasi ini digunakan peneliti untuk bahan masukan 
dalam merancang media pembelajaran berbasis aplikasi android Beneko Educapp.  
3.6.2.Wawancara  
 Sebelum melakukan pengembangan media, peneliti melakukan wawancara 
kepada guru kelas guna untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dan juga wawancara dilakukan peneliti untuk analisa 
kebutuhan penelitian. Hasil wawancara tersebut nanti akan dijadikan peneliti sebagai 
bahan untuk pengembangan media pembelajaran. 
3.6.3.Angket  
Penyebaran angket dilakukan pada tahap validasi dan implementasi. Angket 
pada penelitian ini kemudian dianalisis untuk menentukan kelayakan dan kecocokan 
media pembelajaran berbasis aplikasi android Beneko Educapp sekaligus untuk 
menghasilkan produk yang lebih baik. Angket yang digunakan untuk penelitian 
menggunakan skala likert dengan skor 1 sampai 5, skor 1 untuk tanggapan sangat 
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kurang baik, skor 2 untuk tanggapan kurang baik, skor 3 untuk tanggapan cukup, skor 
4 untuk tanggapan baik, skor 5 untuk tanggapan sangat baik. Angket disusun 
berdasarkan kisi-kisi yang sudah dibuat, adapun kisi-kisi isntrumem penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:  
Table 3.2 Kisi-Kisi Lembar Validasi Media 
(Untuk Ahli Pemprograman) 
 
No Indikator No.butir Jumlah 
1. Efesiensi  Media 1,2,3,4 4 
2. Kualitas tombol 5,6 2 
3. Kualitas fisik 7,8 2 
 
    
8 
 
Table 3.3 Kisi-Kisi Lembar Validasi Media 
(Untuk Ahli Media pembelajaran) 
 
No Indikator No.butir Jumlah 
1. Kualitas grafis 1,2,3,4,5,6 6 
2. Kualitas tombol 7,8 2 
   8 
 
Table 3.4 Kisi-Kisi Lembar Validasi Media 
(Untuk Ahli materi) 
 
No Indikator No.butir Jumlah 
1. Kualitas Materi 1,2,3,4,5,6 6 
2. Kualitas Bahasan 7,8 2 
3. Kualitas Soal Latihan 9,10,11 3 
   11 
 
Tabel 3.5 Kisi-kisi respon peserta didik 
 
No Indikator No.butir Jumlah 
1. Aspek Pemprograman 1,2,3,4 4 
2. Aspek Isi 5,6.7.8.9,10,11,12,13 9 
3. Aspek Tampilan 14,15,16,17,18,19,20 7 
 Jumlah  20 
 
Table 3.6 Kisi-Kisi Lembar Respon Guru 
 
No Indikator No.butir Jumlah 
1. Kualitas Materi 1,2,3,4,5,6 6 
2. Kualitas Bahasan 7,8 2 
3. Kualitas Soal Latihan 9,10,11 3 
   11 
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3.7.Teknik Analisis Data 
Peneliti menggunakan metode Annas dalam teknik analisis data. Annas (2016:55) 
menyebutkan “data yang  berupa  data  verbal  deskriptif  dianalisis  secara kualitatif.  
Sedangkan untuk  menganalisis  data  berupa  uji  ahli,  uji praktisi dan uji lapangan 
dilakukan secara kuantitatif”. 
Data verbal deskriptif penulis dapatkan melalui observasi dan wawancara, cara 
menganalisisnya Annas (2016:55) menjelaskan : 
3.7.1. Menggumpulkan data 
3.7.2. Menstrankrip data verbal lisan 
3.7.3. Menghimpun, menyeleksi dan klasifikasi data 
3.7.4. Menganalisis  data  dan  merumuskan  simpulan  hasil  analisis sebagai      
dasar produk yang akan dikembangkan 
3.7.5. Data kuantitatif menurut annas (2016 :55) cara menganalisisnya yaitu 
dengan menggunakan   teknik  kuantitatif   sederhana   dengan   
menghitung   presentase   jawaban masing-masing  item  pertanyaan  
yang  diberikan  kepada  responden.  
Untuk pengolahan data menggunakan tumus persentase : 
Keterangan :  
  
∑ 
∑  
       
P    = presentase skor 
∑  = jumlah nilai jawaban responden suatu item 
∑   = jumlah skor ideal 
           Rumus yang digunakan untuk menganalisis data validasi dalam Arvi Sekar Farenta,   
               Sulton, Punaji Setyosari (2016 : 1160). 
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Annas (2016:55) menyebutkan “Hasil   data   dianalisis   menggunakan   kriteria   
interpretasi. Interpretasi  merupakan  penafsiran  terhadap  hasil  analisis  dari  data 
responden”. Sebagai    pedoman    interpretasi    ditetapkan    kriteria sebagaimana 
tertuang dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3.7. Kriteria interpretasi sugiono dalam annas (2016 : 56) 
 
Kategori Persentase Kualifikasi 
4 86% - 100 % Sangat layak 
3 76 % - 85 % layak 
2 56 % - 75 % Cukup Layak 
1 <55 % Kurang layak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
